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ABSTRAK 

 

TETTY LESTARI PASARIBU 2102090104. Pengaruh Model Pembelajaran 

Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di 

Kelas V SD Muhammadiyah 19 Medan. Skripsi. Fakulas keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) salah satu strategi pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, baik 

secara individu maupun kelompok. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh Model Pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V Sd Muhammadiyah 19 Medan. 

kemampuan berpikir kritis perlu diintegrasikan dalam proses pembelajaran sebagai 

tujuan utama karena berperan penting. Dalam penelitian ini menentukan jumlah 

sampel sebesar 20 siswa yaitu keseluruhan dari jumlah populasi, teknik analisis data 

yang digunakan dalam peneltian ini adalah penelitian ini menggunakan Uji-T. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-test dan post-test (one-group pretest- 

posttest design) yang bersifat kuantitatif. Hal ini terdapat pada hasil dan 

pembahasannya adalah mean Pre-test sebesar 59.07 sedangkan mean post-test 

sebesar 86.87, dimana 86.87 > 59.07. artinya Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Siswa kelas Post-test lebih besar dibandingkan dengan Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Siswa kelas Pre-test. Dari hasil output signifikansi 2-sided Equal variances 

assumed adalah 0.000. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar 

menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 19. 

 

 

 

Kata Kunci : Think Pair Share (TPS) kemampuan berpikir kritis dan Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah salah satu fondasi utama dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Sebagai media strategis Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, pendidikan memainkan peran dengan signifikan dalam menentukan arah 

perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dalam menghadapi tantangan global, 

memanfaatkan peluang, dan tidak kalah penting menciptakan inovasi untuk 

kesejahteraan masyarakatnya (Hidayah, 2022). 

Definisi pendidikan yang disampaikan oleh Bapak Ki Hajar Dewantara, yang 

dihormati sebagai tokoh pelopor pendidikan di Indonesia, menyampaikan 

pemikiran yang mendalam mengenai arti dan tujuan dari pendidikan. Menurutnya: 

“Pendidikan adalah tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak, dengan maksud 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 

manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya.” 

Dari definisi ini, pendidikan dipandang sebagai suatu proses yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan manusia secara optimal. Pendidikan bukan 

sekadar proses transfer ilmu, tetapi merupakan upaya memanusiakan manusia 

(humanisme) secara utuh. Hal ini penting karena pendidikan harus relevan dengan 

Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, serta perubahan sosial yang 

terjadi dalam masyarakat. 
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Kurikulum di Indonesia disusun secara nasional sebagai bentuk konkret 

dalam mewujudkan cita-cita nasional bangsa, yaitu meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat dan membentuk individu yang memiliki keimanan, 

ketakwaan, pengetahuan, serta moral yang luhur. Kurikulum berfungsi sebagai 

pedoman dalam proses pendidikan guna memperoleh hasil belajar yang optimal 

bagi peserta didik, mencakup dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Kurikulum bersifat dinamis, dimana yang artinya ia dirancang untuk dapat 

berkembang dan berubah sesuai dengan kebutuhan serta tantangan zaman. Seiring 

berjalan nya waktu dengan kemajuan peradaban suatu bangsa, kurikulum menjadi 

salah satu alat strategis untuk mempersiapkan generasi muda dalam menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks (Marsela Yulianti dkk., 2022). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek krusial dalam kegiatan belajar 

maupun dalam menjalani kehidupan sehari-hari, melibatkan aktivitas mental untuk 

menganalisis dan mengevaluasi informasi secara objektif. Dengan mengembangkan 

selain memiliki kemampuan berpikir kritis, peserta didik juga menjadi individu 

yang dapat memproses, menilai, dan menggunakan informasi untuk mengambil 

keputusan yang efektif dalam aktivitas sehari-hari, tujuan dari berpikir kritis dalam 

dunia pendidikan adalah adalah untuk melatih siswa agar memiliki kemampuan 

berpikir yang lebih mendalam, terstruktur, dan berbasis pada analisis yang rasional 

(Putri dkk., 2020). 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan esensial yang perlu 

dikembangkan pada siswa untuk menghadapi tantangan di abad ke-21. Meskipun 

demikian, masih banyak siswa yang belum memiliki tingkat kemampuan berpikir 
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kritis yang memadai. Secara umum, kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah 

dasar masih terbatas, model pembelajarannya konvensional masih dominan 

Akibatnya, siswa kurang aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaranSebabnya 

guru kurang pemahaman tentang model pemebelajaran kooperatif dan keterbatasan 

sumber daya dan fasilitas pembelajaran. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menekankan mengasah 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif siswa, model pembelajaran 

Think Pair Share dianggap sebagai salah satu strategi efektif untuk mencapai tujuan 

tersebut. Mengembangkan kemampuan analitis dan evaluatif, meningkatkan 

kemampuan bekomunikasi dan mencapai pencapaian hasil belajar yang lebih 

optimal. 

Tetapi dengan berkembangnya kurikulum guru masih minim memanfaatkan 

pembelajaran yang ada. Sehingga siswa belum memahami konsep dasar 

pembelajaran kooperatif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya eksposur dan 

pengalaman langsung dalam menerapkan model dengan metode pembelajaran ini. 

Hal ini disebabkan karena guru masih menggunakan metode pembelajaran yang 

tradisional dan repetitif, sehingga dapat menimbulkan kurangnya kesempatan siswa 

untuk berdiskusi dan berbagi pendapat. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, ditemukan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap suatu model pembelajaran disebabkan oleh pendekatan 

yang terlalu berpusat pada penggunaan buku sebagai sumber dalam kegiatan belajar 

mengajar, hal ini menyebabkan siswa kurang mendapatkan variasi metode atau 

pengalaman belajar yang interaktif. Selain itu, Menurut hasil wawancara yang 
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dilakukan pada hari Senin, 21 November 2024 dengan Ibu Sri Rahayu S.Pd., wali 

kelas V SD Muhammadiyah 19 Medan, yang terletak di Kecamatan Medan Denai, 

Kota Medan, ditemukan bahwa guru-guru di sekolah tersebut belum menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) Hal ini berdampak pada 

suasana kelas yang cenderung kurang aktif dan memengaruhi perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian siswa pada kelas V tahun ajaran 2024 

 

No 
Nilai KKM 

(70) 

Kelas V 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 LK (6) 3 3 

2 PR (14) 3 11 

Total 6 14 

(Sumber Data Ulangan Harian IPA) 

 

Dari tabel diatas, dengan hal ini terbuktinya nilai ulangan harian IPA siswa 

dari 20 orang siswa kelas V Sd Muhammadiyah 19 Medan 6 siswa yang mencapai 

nilai di atas KKM dinyatakan tuntas, sementara 14 siswa lainnya dinyatakan tidak 

tuntas mendapatkan nilai dibawah KKM. Padahal seharusnya siswa diharapkan 

dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu dengan 70 keatas. Pada 

siswa kelas V di SD Muhammadiyah 19 Medan, tentu perlu diberikan diberikan 

solusi agar memahami suatu materi dalam memecahkan suatu permasalahan dan 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Cara yang harus dilakukan suru dapat 

mengembangkan berbagai model pembelajaran untuk digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Penulis mengusulkan penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebagai solusi. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu dilakukan penelitian mengenai 
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pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana metode Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi metode tersebut menyediakan rekomendasi bagi guru 

dan pengembang kurikulum, mengembangkan strategi pembelajaran inovatif. 

Model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu 

metode pembelajaran kolaboratif yang sangat relevan dengan perkembangan zaman 

dalam kebutuhan siswa saat ini. Model ini tidak hanya untuk meningkatkan 

interaksi antar peserta didik, serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam proses 

belajar. Dengan menerapkan TPS, pola pembelajaran di kelas menjadi lebih dinamis, 

kolaboratif, dan fokus pada siswa, sehingga membantu mereka mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, Serta kerja sama yang merupakan faktor 

kunci untuk mencapai keberhasilan di dunia yang serba modern ini (Rachmawati & 

Erwin, 2022). 

Oleh karena itu, tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan memanfaatkan model pembelajaran tipe 

Think Pair Share (TPS) diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

Peserta didik. Dengan demikian, pertanyaan yang muncul adalah apakah model 

pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) memiliki dampak terhadap kemampuan 

berpikir kritis. Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penulis tertarik 

untuk menulis dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pairs Share 
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Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 19 

Medan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam kemampuan berpikir kritis siswa, disebabkan oleh tidak 

mampu memahami isi materi pembelajara. 

2. Kurangnya ineraksi dan diskusi antara siswa dalam proses pembelajaran 

 

3. Keterbatasan metode pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

4. Tidak tercapainya kriteria ketuntasan minimal pada pembelajaran IPA. 

 

5. Proses pembelajaran masih monoton karena guru belum menerapkan model- 

model pembelajaran yang bervariasi seperti metode Think Pair Share (TPS). 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

membatasi permasalahan dalam pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pemebelajaran Think Pair Share (TPS) pada materi Macam-macam energi dan 

Perubahan bentuk energi yang dimana model kooperatif ini dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dan mendorong pemikiran kristis siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah model pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD 

Muhammadiyah 19 Medan? 
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2. Bagaimana model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) pada mata 

pelajaran IPA mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

V SD Muhammadiyah 19 Medan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penulisan ini adalah: 
 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran tipe Think Pair (TPS) 

berpengaruh terhadap kemampaun berpikir kritis siswa pada pelajaran IPA 

di kelas V SD Muhammadiyah 19 Medan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran tipe 

Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V Sd 

Muhammadiyah 19 Medan 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penulisan antara lain sebagai berikut : 

 

1) Manfaat Teoritis 

 

Hasil penulisan ini diharapkan mampu memberikan sebuah manfaat yaitu 

dapat memberikan sumbangan dan tolak ukur dalam proses pembelajaran 

2) Manfaat Praktis 

 

1. Bagi siswa 
 

Dengan penulisan yang dilakukan terhadap siswa, mereka akan 

mendapatkan manfaat, antara lain peningkatan kemampuan berpikir kritis, 

keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta inovasi yang dapat 

memperdalam pemahaman siswa, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan prestasi mereka. 
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2. Bagi Guru 

 

Model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS dapat 

menjadi salah satu pilihan alternatif untuk mendukung guru dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Sekolah 
 

Sebagai alternatif baru dalam memilih model pembelajaran, 

khususnya yang berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). 

4. Bagi Penulis 

 

Memberikan wawasan dan pengalaman baru dalam pengembangan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 



 

 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

 

2.1.1 Model Pembelajaran 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Model dalam pembelajaran, ini merupakan suatu kerangka atau 

pendekatan yang terstruktur untuk merancang, mengatur, dan melaksanakan proses 

belajar mengajar. Model ini bertujuan untuk membantu pendidik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan efisien, model pembelajaran 

melibatkan strategi, metode, dan teknik yang. disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

materi pelajaran, serta tujuan yang ingin dicapai. Setiap model biasanya memiliki 

proses atau tahapan khusus yang perlu diikuti untuk menghasilkan pengalaman 

belajar yang optimal. 

Menurut (Kamil dkk., 2021) model pembelajaran merupakan kerangka 

atau acuan yang diterapkan oleh pendidik untuk mengorganisasi dan menjalankan 

proses pembelajaran. Model ini dirancang untuk memastikan kegiatan belajar 

mengajar berjalan secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Model pembelajaran mencakup beberapa elemen penting, yaitu Perencanaan atau 

pola pembelajaran, Material atau perangkat pembelajaran, dan Tujuan pendidikan. 

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu pendekatan 

pembelajaran yang. efektif dan populer digunakan oleh guru, khususnya dalam 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif. Model ini menjadi 
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perhatian di Indonesia sejak diberlakukannya Kurikulum 1984, yang 

memperkenalkan konsep Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) (Utami dkk., 2021). 

Menurut (Sappaile dkk., 2023) mengatakan model pembelajaran 

kooperatif merupakan pendekatan yang mengutamakan kolaborasi dan interaksi 

antar peserta didik dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Model ini dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran yang 

tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan sosial, komunikasi, dan kerja sama. 

Pembelajaran kooperatif berasal dari istilah dalam bahasa Inggris 

'Cooperative Learning', yang terdiri dari dua kata, yaitu Cooperative berarti kerja 

sama, kolaborasi, atau saling membantu dalam sebuah kelompok. Learning Berarti 

proses belajar atau memperoleh pengetahuan. Dengan demikian, pembelajaran 

kooperatif dapat dipahami sebagai metode yang menekankan kolaborasi antar 

peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru, tetapi juga 

saling berbagi dan belajar satu sama lain dan mendukung sesama anggota kelompok 

(Harefa dkk., 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok- 

kelompok kecil yang bekerja sama di bawah bimbingan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Tujuan dari model pembelajaran kooperatif 

mencakup tiga aspek utama yang berkaitan dengan hasil pembelajaran dan 

pengembangan siswa, diantaranya meningkatkan prestasi belajar akademiknya, 
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Menerima Keberagaman Antar Siswa, Mengembangkan Keterampilan Sosial 

(Harefa dkk., 2022). 

Menurut Abdullah dalam (Sappaile dkk., 2023) Model pembelajaran 

kooperatif bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif, di mana peserta didik tidak hanya berfokus pada pencapaian individu, 

tetapi juga bekerja sama untuk mencapai keberhasilan kelompok. Dalam model ini, 

interaksi antar siswa menjadi kunci utama, dengan tujuan saling mendukung, 

berbagi tanggung jawab, dan belajar secara bersama-sama. Berdasarkan penjelasan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif dirancang agar 

siswa dapat saling belajar bersama dalam kelompok dengan suasana yang 

mendukung kerja sama, saling menghargai, dan kesempatan untuk berpartisipasi 

secara aktif. 

b. Jenis – Jenis Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Menurut (Utami dkk., 2021) Dalam pembelajaran kooperatif terdapat 

berbagai macam tipe. Tiga metode pembelajaran kooperatif yang dianalisis 

menunjukkan pengaruh yang sedang dengan nilai rerata yang besar, yaitu Jigsaw 

II, GI, dan STAD yang digabungkan dengan GI. Sementara itu, kombinasi metode 

Cooperative Script (CS) + Think Pair and Share (TPS) memiliki rata-rata pengaruh 

yang paling tinggi. 

1) Student Teams Achievements Division (STAD) 
 

Student Teams Achievement Division (STAD) adalah model pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan timnya di Universitas Johns 

Hopkins. STAD dianggap sebagai salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif 
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yang paling sederhana dan sering digunakan karena kemudahan penerapannya di 

berbagai tingkat pendidikan dan untuk berbagai mata pelajaran. 

2) Group Investigation (GI) 

 

Group Investigation (GI) adalah model pembelajaran kooperatif yang 

memberikan penekanan pada pemilihan dan kendali siswa dalam proses 

pembelajaran, model ini menggabungkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

bersifat demokratis, di mana siswa memainkan peran aktif dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran mereka. 

3) Jigsaw 

 

Jigsaw merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang pertama kali 

dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson dan rekan-rekannya di Universitas 

Texas pada tahun 1970-an. Model ini dirancang untuk meningkatkan interaksi 

antarsiswa dan mengurangi kesenjangan sosial di dalam kelas dengan mendorong 

kolaborasi yang efektif. 

4) Think Pair Share (TPS) 
 

Think-Pair-Share (TPS) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas dengan memberikan 

waktu untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan saling berbagi 

ide dalam kelompok atau kelas. Model ini dikembangkan oleh Frank Lyman pada 

tahun 1981dan sering digunakan karena mudah diterapkan di berbagai situasi 

pembelajaran. 
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2.1.2 Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

a. Pengertian Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pertama kali diciptakan 

oleh Frank Lyman beserta rekan-rekannya di Universitas Maryland pada tahun 

1980-an. Frank Lyman, seorang profesor di Universitas Maryland, 

mengembangkan TPS sebagai sebuah model pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, mempromosikan pemikiran kritis, dan 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi. TPS telah menjadi salah satu model 

pembelajaran yang paling populer dan efektif dalam meningkatkan pencapaian belajar 

siswa, serta telah digunakan secara luas di berbagai level pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar, baik secara individu maupun kelompok (Zulfa dkk., 2022). Menurut 

Kurniasih dan Sani dalam (Meilana dkk., 2020), model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan kognitif siswa melainkan 

juga memiliki dampak signifikan terhadap pola interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan pendapat Irianto dalam (Kamil 

dkk., 2021) menyatakan Think Pair Share (TPS) adalah salah satu strategi dalam 

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir, 

berdiskusi, atau bekerja sama dengan pasangan. 

Berdasarkan dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) tidak hanya berfokus pada 

pemahaman materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial serta kolaborasi 

yang menekankan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama tanpa memberikan 
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tekanan besar kepada siswa, dan komunikasi siswa. 

Model Think Pair Share (TPS) mendorong partisipasi aktif semua siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Melalui tahapan berpikir sendiri (think), berdiskusi 

berpasangan (pair), dan berbagi hasil diskusi (share), siswa memiliki kesempatan 

untuk memahami materi lebih dalam, melatih kemampuan komunikasi, serta 

mengembangkan rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Model ini juga 

menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, sehingga siswa tidak hanya belajar 

dari guru, tetapi juga dari teman sebayanya. 

Selain itu, Model Think Pair Share (TPS) terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dengan memberi waktu untuk 

berpikir secara mandiri sebelum berdiskusi, siswa terdorong untuk menganalisis 

informasi secara lebih matang. Diskusi pasangan membantu mereka menyaring dan 

memperkaya ide sebelum membagikannya ke kelompok yang lebih besar. Dalam 

jangka panjang, model ini dapat membentuk kebiasaan belajar yang aktif, reflektif, 

dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, TPS menjadi salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan. 

b. Manfaat Dan Tujuan kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

1) Manfaat Think Pair Share (TPS) 

 

Kasmudin dalam (Eni amalia, 2022) menyatakan pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memiliki enam manfaat diantaranya: 

a. Merangsang berpikir siswa 

 
b. Memberikan waktu refleksiuntuk menghasilkan jawaban yang berkualitas tinggi. 
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c. Siswa terlibat dalam pemahaman yang lebih aktif terhadap konsep yang 

dipelajari 

d. Siswa dapat mengajarkan sesuatu kepada siswa lainnya 

 

e. Siswa mempunyai kesempatan untuk mengemukakan pikiran dan 

pendapatnya dalam kelompok 

f. Karena di dalam kelompok terdapat ada dua orang atau lebih, maka guru lebih 

mudah mengawasi siswa. 

2) Tujuan dari penerapan pembelajaran kolaboratif Think Pair Share (TPS) 

di sekolah dasar adalah untuk: 

1. Meningkatkan keterlibatan siswa 

 

2. Mendorong pemikiran kritis 

 

3. Menciptakan suasana pembelajaran yang interakti 

 
4. Membantu siswa memecahkan masalah belajar 

 

5. Membangun rasa percaya diri 

 

6. Membantu siswa yang kesulitan 

 

7. Membantu siswa memahami materi yang sulit 

 

8. Membantu siswa mengembangkan keberanian untuk mempresentasikan hasil 

diskusi 

c. Langkah-Langkah Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

Langkah-langkah model pembelajaran tpe Think Pair Share menurut 

(Rukmini, 2020) menjelaskan tahapan pembelajaran kooperatif Tipe Thik Pair 

Share (TPS), yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Berpikir (Thinking) 
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Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang relevan dengan topik 

pembelajaran, lalu peserta didik diminta berpikir secara mandiri selama beberapa 

menit untuk merenungkan atau menyusun jawaban atas pertanyaan tersebut. Fase 

ini melatih keterampilan berpikir kritis siswa dan memberikan waktu bagi mereka 

untuk memahami masalah tanpa intervensi dari pihak lain. 

2. Tahap Berpasangan (Pairing) 
 

Setelah waktu berpikir mandiri selesai, guru meminta siswa untuk bersama 

pasangan, siswa mendiskusikan jawaban atau ide yang mereka miliki. Diskusi ini 

memungkinkan siswa untuk memperbaiki, melengkapi, atau mengembangkan ide 

mereka melalui perspektif pasangan mereka. Guru dapat memberikan waktu yang 

cukup agar siswa bisa mengintegrasikan gagasan dengan efektif. 

3. Tahap Berbagi (Sharing) 

 
Guru meminta setiap pasangan untuk membagikan apa yang telah mereka 

diskusikan kepada seluruh kelas. Hal ini dilakukan secara bergiliran, pasangan 

demi pasangan, hingga sekitar seperempat pasangan mendapatkan kesempatan 

untuk melaporkan. 

Dari penjelasan di atas, kita dapat menarik kesimpulan bahwa tahapan- tahapan 

dalam model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS)adalah memahami 

materi secara mendalam melalui proses berpikir individu dan kolaborasi. 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama. berkontribusi dalam 

diskusi kelas untuk memperkaya pemahaman bersama dan membantu siswa belajar 

berbicara di depan umum, mendengarkan aktif, dan menghargai berbagai 

pandangan. 
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d. Kelebihan Dan Kekurangan Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

a. Menurut (Rukmini, 2020) Setiap metode atau strategi pembelajaran tentu 

memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Begitu juga dengan 

metode Think Pair Share (TPS), yang memiliki sejumlah kelebihan sebagai 

berikut: 

a. Memperbaiki kehadiran Siswa. Siswa yang absen kehilangan kesempatan 

untuk berpartisipasi, sehingga mereka terdorong untuk hadir secara 

konsisten. 

b. Memberikan Variasi dalam Pembelajaran. TPS menghadirkan variasi 

melalui kombinasi berpikir mandiri, diskusi berpasangan, dan berbagi 

dalam kelompok.Pendekatan ini membuat suasana belajar lebih 

menyenangkan dan mencegah kejenuhan siswa. 

c. Mengurangi Kebosanan dan meningkatkan keaktifan. Siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru secara pasif, tetapi juga terlibat dalam 

berpikir,berbicara, dan mendiskusikan ide mereka. 

d. Meningkatkan Jiwa Sosial dan Kerja Sama. Mereka belajar untuk 

menghargai pendapat, berempati, dan toleran terhadap ide orang lain. Jika 

pendapat mereka tidak diterima, siswa juga diajarkan untuk bersikap sportif 

dan menerima masukan dengan baik. 

b. Selain memiliki kelebihan, metode Think Pair Share (TPS) juga memiliki 

beberapa kekurangan, di antaranya sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran didominasi oleh beberapa peserta didik yang 

menonjol. 
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b. Memerlukan waktu yang cukup lama untuk melakukan diskusi secara 

mendalam. 

c. Jika suasana diskusi sangat antusias dan peserta didik merasa bebas 

mengungkapkan pendapatnya, sering kali sulit untuk menjaga fokus pada 

pokok masalah. 

d. Jika jumlah peserta didik terlalu banyak, hal ini akan membatasi 

kesempatan setiap peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Think-Pair-Share 

(TPS) dapat meningkatkan pemahaman individu dan sederhana dan menarik. Setiap 

siswa mengembangkan idenya sendiri karena adanya waktu yang refleksi, dan 

kekuranganya yaitu dapat berpusat pada siswa disebutkan akan menarik untuk 

menerapkan dalam pembelajaran karena guru dapat mengaltalsinyal dengaln 

langkah-langkah sederhana. 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis 

 

a. Pengertian kemampuan berpikir kritis 

 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kemampuan adalah 

kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam melaksanakan suatu hal. Seseorang 

dianggap mampu jika dia dapat melakukan apa yang seharusnya dia lakukan. 

Kemampuan merujuk pada kapasitas individu untuk menjalankan berbagai tugas 

dalam pekerjaan tertentu. Kemampuan terbagi menjadi dua kelompok utama yang 

paling relevan dengan perilaku seseorang dalam bekerja. Kemampuan yang 

dimaksud adalah kemampuan intelektual yang mencakup kapasitas untuk 

mengerjakan berbagai tugas kognitif dan kemampuan fisik yang mengacu pada 
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kapasitas untuk melaksanakan tindakan-tindakan fisik, kemampuan dapat terkait 

dengan suatu bidang pekerjaan. Kemampuan sendiri dapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

Berpikir kritis adalah kemampuan mental individu untuk mengungkapkan 

pendapat dengan keyakinan yang tinggi, didasarkan pada alasan yang rasional dan 

bukti yang solid. Menurut Meilana dan rekan-rekan (2020), berpikir kritis 

mencakup kemampuan seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengemukakan suatu opini atau keputusan penuh keyakinan. Kemampuan ini 

didasarkan pada alasan yang logis dan bukti yang kuat, bukan sekadar asumsi atau 

opini tanpa dasar serta Berpikir kritis adalah keterampilan penting yang mendukung 

seseorang untuk menghadapi tantangan dan kompleksitas dunia modern dengan 

cara yang logis dan rasional. 

Menurut Rachmawati and Rohaeti dalam (Komara, 2020) 

kemampuan berpikir kritis perlu diintegrasikan dalam proses pembelajaran sebagai 

tujuan utama karena berperan penting sebagai bekal pengalaman untuk menghadapi 

tantangan masa depan dan bersaing di era modern. Berpikir kritis adalah tidak kalah 

penting sebagai keterampilan tingkat tinggi yang diperlukan untuk pengembangan 

Keterampilan abad ke-21, analisis dan evaluasi situasi, persaingan global. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu aspek dari berpikir 

tingkat tinggi (higher-order thinking) yang memungkinkan individu untuk. berpikir 

secara reflektif dan mendalam. Kemampuan ini bertujuan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengevaluasi argumen secara logis dan sistematis agar dapat 

memutuskan apa yang dapat dipercaya atau tidak (Ningsih dkk., 2022). 
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Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan, dapat penulis simpulkan 

bahwa kemampuan Berpikir kritis adalah suatu proses mental yang digunakan 

untuk menganalisis atau menilai informasi secara mendalam. Proses ini 

memungkinkan seseorang untuk memahami informasi secara komprehensif 

sehingga dapat membangun keyakinan terhadap kebenaran informasi atau pendapat 

yang disampaikan, terutama dalam konteks pembelajaran. Kemampuan berpikir 

kritis tidak hanya berfungsi untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi, tetapi 

juga menjadi fondasi untuk membangun keyakinan dan pandangan yang 

terinformasi dalam konteks pembelajaran dan aktivitas sehari-hari. 

b. Ciri – Ciri Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang mencakup 

pemahaman, analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap informasi atau materi yang 

diterima, yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapiPenjelasan 

oleh Kowiyah dalam (Firdausi dkk., 2021) mengidentifikasi ciri-ciri dari 

kemampuan berpikir kritis memberikan gambaran yang sangat jelas tentang 

bagaimana seseorang dengan kemampuan ini dapat memproses informasi secara 

mendalam dan logis. 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing ciri tersebut: 1) Mengenal 

masalah: kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami inti permasalahan, 

2) Menemukan cara untuk menangani masalah: mencari solusi yang tepat dengan 

menganalisis berbagai pendekatan, 3) Mengumpulkan dan mengorganisir 

informasi: Mengumpulkan data yang relevan dari berbagai sumber dan 

menyusunnya secara sistematis, 4) Mengenal asumsi dan nilai-nilai yang tidak 
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dinyatakan: Mengenali bias, asumsi tersembunyi, atau nilai yang memengaruhi cara 

berpikir seseorang, 5) Memahami dan menerapkan bahasa yang sesuai, jelas, dan 

khas:Kemampuan untuk berkomunikasi dengan cara yang jelas, akurat, dan mudah 

dipahami, 6) Menilai fakta dan mengkaji pernyataan:Membandingkan fakta yang 

ada dengan pernyataan untuk menentukan validitas, 7) Menyadari adanya 

hubungan yang logis: hubungan sebab-akibat, pola logis, atau koneksi antara ide 

dan fakta 8) Menarik kesimpulan: Membuat keputusan atau kesimpulan 

berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan 9) Menguji kesamaan dan kesimpulan 

seseorang: Mengevaluasi kesimpulan yang ditarik dengan membandingkan 

argumen atau perspektif yang berbeda untuk memastikan keakuratan 10) Menyusun 

kembali pola keyakinan berdasarkan pengalaman baru: Bersikap terbuka untuk 

merevisi pandangan atau keyakinan yang sebelumnya dipegang ketika mendapat 

informasi atau pengalaman baru. 

Pada pemecahan masalah ipa berdasarkan Taksonomi Bloom dalam 

(Damayanti dkk., 2020) adapun ranah kognitif dalam kemampuan berpikir keritis: 

1. Mengingat (Remember) 

Dalam ranah kognitif mengingat (remember), aspek kognitif yang diterapkan 

menekankan pada kemampuan siswa untuk mengambil kembali informasi yang 

telah tersimpan dalam memori jangka panjang. Proses ini merupakan tingkat 

pertama dalam Taksonomi Bloom dan menjadi fondasi penting bagi 

pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi. Dengan demikian, ranah kognitif ini 

berfungsi sebagai langkah awal dalam pembentukan keterampilan berpikir yang 

lebih kompleks. 
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2. Memahami (Understand) C2 

 

Dalam ranah kognitif memahami (understand), terdapat berbagai aspek kognitif 

yang diterapkan untuk mendukung siswa dalam mencapai pemahaman yang 

mendalam. Dalam hal ini, indikator yang digunakan mencakup: siswa mampu 

merumuskan makna dan mampu mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan, 

tulisan, dan grafik. Siswa dituntut untuk mampu menjelaskan informasi apa saja 

yang ada pada soal. Kemampuan berpikir tingkat tinggi terdiri dari kemampuan 

berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, kreatif, produktif, penalaran, membuat 

koneksi, berkomunikasi, dan memecahkan masalah. 

3. Mengaplikasikan (Apply) C3 

 

Pada ranah kognitif mengaplikasikan (apply), fokus utamanya adalah pada 

kemampuan siswa untuk menggunakan atau menggunakan pengetahuan, 

konsep, dan langkah-langkah yang telah dipelajari untuk menghadapi situasi 

nyata atau menyelesaikan masalah secara langsung. Ranah ini berada di tingkat 

ketiga dalam Taksonomi Bloom, setelah mengingat dan memahami. Ranah 

kognitif mengaplikasikan memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga dapat menggunakan pengetahuan tersebut secara praktis, sehingga 

mereka siap menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata maupun karier 

profesional. 

 

 

4. Menganalisis (Analyze) C4 

 

Pada ranah kognitif menganalisis (analyze), aspek kognitif yang digunakan 

berfokus pada kemampuan siswa untuk menguraikan suatu informasi atau 
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konsep memecahnya ke dalam elemen-elemen yang lebih kecil, memahami 

keterkaitan antar elemen tersebut, dan menghubungkannya dengan keseluruhan 

struktur atau tujuan keseluruhan. Ranah ini berada di tingkat keempat dalam 

Taksonomi Bloom dan merupakan tahap penting dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Ranah kognitif menganalisis mengajarkan Peserta 

didik mampu berpikir dengan logika yang jelas, menganalisis secara kritis, dan 

mengorganisasi pemikiran secara terstruktur ini sangat penting dalam 

menghadapi tantangan akademik dan kehidupan nyata, di mana siswa dituntut 

untuk memahami masalah secara mendalam sebelum memberikan solusi. 

5. Mengevaluasi (Evaluate) C5 

 
Dalam ranah kognitif pada tingkat evaluasi, aspek-aspek kognitif yang terlibat 

melibatkan kemampuan siswa untuk memeriksa, menilai, dan memberikan justifikasi 

terhadap suatu gagasan, keputusan, atau solusi berdasarkan kriteria dan struktur tertentu. 

Ranah ini berada di tingkat kelima dalam Taksonomi Bloom dan berfokus pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Ranah kognitif mengevaluasi 

mendorong siswa untuk tidak hanya memahami dan menggunakan informasi, tetapi 

juga menilai dan membentuk opini yang berdasarkan alasan yang jelas. Kemampuan ini 

sangat penting untuk pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dalam kehidupan 

akademik, profesional, maupun sehari-hari. 

6. Mencipta (Create) C6 

 

Dalam domain kognitif tingkat mencipta, kemampuan yang dikembangkan 

berpusat pada keterampilan siswa dalam merancang atau menghasilkan hal-hal 

baru, seperti gagasan, karya, atau cara pandang. Ranah ini berada pada tingkat 

tertinggi dalam Taksonomi Bloom dan menuntut siswa untuk memadukan 
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berbagai elemen atau konsep menjadi suatu kesatuan yang koheren dan orisinal. 

Ranah mencipta melatih siswa untuk menjadi inovator dan pemecah masalah 

yang efektif, keterampilan yang sangat penting untuk keberhasilan di era modern 

yang terus berubah. 

a. Karakteristik kemampuan berpikir kritis 

 

Menurut (Puspitasari & Saputri, 2021) Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis menunjukkan sembilan karakteristik utama, yaitu: 1) Memahami 

konsep dan keterkaitan logis antar ide; 2) Menyusun argumen secara singkat dan 

jelas; 3) Mengkaji, mengembangkan, serta menilai pendapat; 4) Menilai 

kesepakatan atau mufakat secara rasional; 5) Merumuskan dugaan awal atau 

hipotesis; 6) Menganalisis berbagai aspek dari suatu masalah; 7) Menelaah 

relevansi dan signifikansi suatu ide; 8) Mengevaluasi keyakinan dan prinsip yang 

dianut oleh orang lain; dan 9) Menilai kemampuan berpikir pihak lain 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Menurut penjelasan (Dhamayanti, 2022) Kemampuan berpikir kritis 

memiliki 5 indikator antara lain yaitu: 
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Tabel 2.1 Indikator 
 

 

Nilai-nilai 
Indikator Ketercapaian 

Sub Individu Aspek Kreteria Penilaian 

Klarifikasi Dasar 

(Basic 

Clarification) 

a. Merumuskan suatu pertanyaan 

b. Menganalisis argument, dan 

c. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi 

Sangat baik = 5 

Baik = 4 

Cukup baik = 3 

Kurang baik = 2 

Sangat Tidak Baik = 1 

Memberikan 

alasan  untuk 

suatu keputusan 

(the bases for a 

decision) 

a. Mempertimbangkan kredibilitas 

suatu sumber 

b. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

Sangat baik = 5 
Baik = 4 
Cukup baik = 3 

Kurang baik = 2 

Sangat Tidak Baik = 1 

Menyimpulkan 

(inference) 

a. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi 

b. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

c. Membuat serta 

mempertimbangkan nilai 

keputusan 

Sangat baik = 5 
Baik = 4 

Cukup baik = 3 

Kurang baik = 2 

Sangat Tidak Baik = 1 

klarifikasi lebih 

lanjut (advanced 

clarification) 

a. Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi, 

b. Mengacu pada asumsi yang tidak 

dinyatakan. 

Sangat baik = 5 

Baik = 4 
Cukup baik = 3 

Kurang baik = 2 

Sangat Tidak Baik = 1 

Dugaan dan 

keterpaduan 

(Supposition and 

integration) 

a. Mempertimbangkan dan 

memikirkan secara logis, 

premis, alasan, asumsi, posisi 

dan usulan lain. 

b. Menggabungkan kemampuan- 

kemampuan lain  dan 

disposisidisposisi  dalam 

membuat serta mempertahankan 

sebuah keputusan. 

Sangat baik = 5 
Baik = 4 

Cukup baik = 3 
Kurang baik = 2 

Sangat Tidak Baik = 1 

 

2.1.4 IPAS 

 

1. Pengertian IPA 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang wajib 

dipelajari di jenjang pendidikan dasar, dengan tujuan agar siswa memiliki 
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pengetahuan, ide, dan konsep yang tersusun secara sistematis mengenai lingkungan 

sekitar. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui kegiatan seperti penyelidikan, 

perumusan, dan penyampaian gagasan (Sakila dkk., 2023). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), menurut Permendikbudristek 

Nomor 008/H/KR/2022, merupakan cabang ilmu yang mempelajari benda hidup 

dan mati di alam semesta beserta interaksinya, serta kehidupan manusia sebagai 

individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan hidup. Secara 

ilmiah, IPAS dapat dipahami sebagai gabungan dari ilmu-ilmu alam. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki beberapa definisi yang 

bergantung pada sudut pandang para ilmuwan. Menurut Aulia dkk. (2023), IPA, 

yang merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris "natural science," dapat 

didefinisikan sebagai cabang ilmu yang berfokus pada alam dan mempelajari 

berbagai peristiwa atau fenomena yang terjadi di dalamnya. 

2. Tujuan IPA 

 

Tujuan utama dari pengajaran IPA ini adalah untuk membantu siswa 

mendapatkan apresiasi yang lebih dalam dan keakraban dengan alam di sekitar 

mereka melalui partisipasi aktif dalam penemuan dan eksplorasi lingkungan 

tersebut. Ilmu pengetahuan alam, lingkungan hidup, tumbuhan, hewan, dan benda 

sehari-hari hanyalah beberapa tema yang sering dibahas dalam kelas sains sekolah 

dasar (Rahmawati dkk., 2024). 

Menurut Samatowa dalam (Soleman & Umanahu, 2023) 

Mengemukakan alasan mengapa IPA dimasukkan dalam kurikulum sekolah dapat 

dikelompokkan ke dalam empat golongan yaitu: 
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a. IPA memiliki manfaat besar bagi kehidupan suatu bangsa, karena IPA 

merupakan landasan bagi pengembangan teknologi. 

b. Jika IPA diajarkan dengan metode yang tepat, maka mata pelajaran ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir secara kritis dan objektif. 

c. Jika IPA diajarkan melalui eksperimen yang dilakukan langsung oleh siswa, maka 

IPA tidak hanya sekedar mata pelajaran yang mengutamakan hafalan. 

d. IPA mengandung nilai-nilai pendidikan yang bertujuan untuk perkembangan diri 

siswa secara menyeluruh. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

 

Dalam penulisan ini, penulis merujuk pada karya-karya sebelumnya yang 

relevan dengan penulisan yang sedang dilakukan. Berikut ini beberapa hasil 

penulisan yang digunakan sebagai bahan kajian oleh penulis. 

1) Penulisan (Prasetya dkk., 2023) ” Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair 

Share Terhadap kerjasama Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa UPTD Sd 

Negeri Longkek 4 Galis” menyatakan bahwa berdasarkan Hasil penulisan 

menunjukkan model pembelajaran Think Pair Share pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, berdasarkan hasil 

analisis dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 untuk kerjasama siswa, 

dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 untuk kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2) Menurut (Sunarti dkk., 2023)” Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Siswa SMA N 

3 Kota Bima" menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think 
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Pair Share (TPS) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, dengan nilai t sebesar 

7,183 dan tingkat signifikansi 0,000 (two-tailed) < 0,05. Selain itu, terdapat 

pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan 

kolaborasi siswa, dengan nilai t sebesar 4,587 dan tingkat signifikansi 0,000 (two- 

tailed) < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

kritis dan kolaborasi siswa. 

3) Menurut (Komara, 2020) ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V SD 104190 Paluh Kurau” Berdasarkan 

Independent Samples Test diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan terdapat korelasi antara rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis 

siwa untuk pre-test kelas eksperimen dengan post-test eksperimen. 

Berdasarkan ouput Paired Samples t sebesar 37,763 dengan nilai signifikansi (2- 

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa antara pre-test dan post-test pada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil ini, penulisan ini menerima hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

Model Pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di SD 104190 Paluh Kurau. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Alasan penulis memilih model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair- 

Share (TPS) muncul sebagai respons terhadap kondisi pembelajaran yang 

cenderung monoton, di mana guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab tanpa melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, penulis tertarik 
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untuk mencoba penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

(TPS) sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dengan memilih Model pembelajaran kooperatif jenis Think-Pair-Share 

(TPS), penulis berharap dapat mengatasi kekurangan metode ceramah tradisional, 

dapat mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mereka melalui pembelajaran yang berfokus pada kolaborasi. 
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Gambar 2.1 Kerangka konseptual Model pembelajaran kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) 

Kondisi awal : 

1. Guru belum menerapkan model pemebelajaran think pair share. 

2. Siswa kurang dalam memahami suatu materi dalam pembelajaran ipa. 

3. Kemampuan berpikir kritis masih dalam menjelaskan permasalahan. 

4. Model pembelajaran selama ini masih menggunakan model ceramah yang 

berpatokan kepada buku dan jarang menggunakan model pembelajaran lain 

dalam proses pembelajaran. 

Kelas V 

Sebelum menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) 

Sesudah menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) 

Terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

Penggunaan Model Pembelajaran tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan 

berpikir kritis siswa 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan dugaan awal terhadap rumusan 

masalah dalam penelitian yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis data. 

Hipotesis harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu: 

1. Kriteria Hipotesis 

 

a. Jelas dan Spesifik: Hipotesis harus jelas dan spesifik, sehingga tidak 

menimbulkan kesalahpahaman. 

b. Terukur: Hipotesis harus dapat diukur dan diuji, sehingga dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

c. Operasional: Hipotesis harus dapat dioperasikan dan diuji, sehingga dapat 

memberikan hasil yang jelas.Terbatas: Hipotesis harus terbatas pada ruang 

lingkup penelitian, sehingga tidak terlalu luas atau terlalu sempit. 

2. Jenis Hipotesis 

a. Hipotesis Alternatif (Ha): “Terdapat pengaruh yang signifikan dalam Model 

Pembelajaran kooperatif tipe Think Pairs Share Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V Sd Muhammadiyah 19 Medan” 

b. Hipotesis Nol (Ho): “Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Model 

Pembelajaran kooperatif tipe Think Pairs Share Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V Sd Muhammadiyah 19 Medan” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain pre-test dan post-test (one- 

group pretest-posttest design) yang bersifat kuantitatif. Disain ini digunakan 

untuk mengukur perubahan yang terjadi pada satu kelas setelah diberikan perlakuan 

atau intervensi tertentu. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penulisan 

 

Tempat Penulisan dilaksanakan di SD Muhammadiyah 19 Medan yang 

beralamat Gg.Sekolah Jl.Pancasila No 7, Tegal Sari Mandala III, Kec,Medan 

Denai, Kota Meda, Sumatera Utara. Kode pos : 20227. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai April 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penulisan 

No Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sep Okt 

1 Pengajuan 
Judul 

             

2 Penyususn 

Proposal 

             

3 Bimbingan 
Proposal 

             

4 Seminar 
Proposal 

             

5 Revisi Skripsi              

6 Pengumpulan 
Data 

             

7 Pengolahan 

Data 

             

8 Penulisan Hasil 

Penelitian 

             

9 Bimbingan 
skripsi 
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10 Sidang 

meja hijau 

             

3.3 Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi dan sampel adalah dua konsep penting dalam penulisan, terutama 

penulisan kuantitatif. Keduanya terkait dengan subjek atau objek yang menjadi 

fokus penulisan. Dalam penulisan, pemahaman tentang metode pengambilan 

sampel sangat penting karena sampel merupakan bagian dari populasi yang akan 

digunakan untuk mewakili keseluruhan. Menurut Sugiyono dalam (Fajri dkk., 

2022) populasi dalam penulisan adalah wilayah atau kumpulan objek yang menjadi 

fokus penulisan karena memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang relevan 

dengan tujuan studi. 

Populasi dalam penulisan ini adalah seluruh siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 19 Medan, yang berjumlah 20 siswa. Pada siswa perempuan 14 

dan laki-laki 6 siswa. 

Tabel 3.2 Jumlah siswa Kelas V SD Muhammadiyah 19 Medan 

No Pupulasi Jumlah 

1 Perempuan 14 

2 Laki-laki 6 

Total 20 

 

2. Sampel 

 

Menurut Sugiyono dalam (Fajri dkk., 2022) sampel adalah bagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi dalam penulisan. 

Sampel harus mencerminkan karakteristik atau sifat-sifat populasi agar hasil 

penulisan yang diperoleh dapat digeneralisasi dengan akurat. 
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Adapun teknik pengambilan sample pada penulisan adalah total 

sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling adalah jumlah populasi 

yang kurang dari 100. Jumlah sample pada penulisan ini adalah 18 siswa kelas V 

SD Muhammadiyah 19. 

3.4 Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

 

a. Variabel Bebas (Independet) 

 

Variabel independen, adalah variabel dalam penulisan atau eksperimen 

yang berdiri sendiri dan tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Menurut Sugiyono 

dalam (Tarigan dkk., 2021) variabel bebas (independent variable) adalah variabel 

yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan dalam variabel lain, yaitu 

variabel terikat (dependent variable). Dalam penulisan ini variabel bebasnya yaitu 

model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS). 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat (Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Menurut Sugiyono dalam 

(Tamarasanti & Ratnawati, 2021) Variabel terikat (dependent variable) adalah 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari perubahan variabel bebas 

(independent variable). Dalam penulisan, variabel ini merupakan fokus pengukuran 

karena penulis ingin mengetahui bagaimana dan sejauh mana variabel bebas 

memengaruhinya. 
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3.4.2 Defenisi Operasional 

 

Variabel yang dilibatkan dalam penulisan ini secara operasional 

ada dua sebagai berikut: 

1. Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

Model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk mendorong siswa berpikir kritis, 

berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok kecil (berpasangan). Model ini 

melibatkan proses interaksi yang aktif dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berbagi ide, sehingga mereka dapat memahami materi secara lebih 

mendalam. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Kemampuan berpikir kritis siswa yang dimaksud pada mata pelajaran IPA 

materi Perubahan Bentuk Energi dalam penulisan ini yaitu keterlibatan aktif siswa 

dalam kemampuan berpikir kritis siswa SD Muhammadiyah 19 Medan yang 

ditandai dengan 5 indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang diamati 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Klasifikasi dasar (basic clarification) 

 

2. Memberikan alasan untuk keputusan (the bases for a decision) 

 
3. Menyimpulkan (inference) 

 

4. Klasifikasi lebih lanjut (advanced clarification) 

 
5. Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration) 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh penulis 
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untuk mengumpulkan data yang relevan dengan variabel yang sedang diteliti. 

Instrumen ini sangat penting dalam penulisan data yang dikumpulkan sangat 

bergantung pada keakuratan dan keandalan alat tersebut. Menurut Sugiyono, 

instrumen penulisan adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Instrumen penulisan juga berfungsi untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk menjawab permasalahan 

penulisan. Untuk mengukur data yang sesui dengan penulisan ini maka perlu di 

gunakan alat atau yang disebut sebagai instrumen dalam penulisan, adanya yang 

menjadi instrumen dalam penulisan ini yaitu tes. 

1.  Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data, 

terutama dalam konteks pendidikan, dengan sifat yang lebih formal dan terstruktur 

dibandingkan dengan instrumen lain. Instrumen tes keterampilan berpikir kritis 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa digunakan untuk 

menentukan keterampilan berpikir kritis sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) 

diberikan pembelajaran baik pada siswa kelompok eksperimen dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS maupun pada siswa kelompok kontrol 

dengan pembelajaran langsung. 

Tes yang digunakan berupa soal essay yang terdapat 15 soal. Dari data tes yang 

terkumpul akan dianalisis perolehan nilainya berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang berlaku disekolah yaitu 70. 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Materi 
 

 

No 

 

Indikator Pembelajaran 

Ranah Kognitif Nomor soal Nomor 

Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 15 

1 Klarifikasi Dasar (Basic 

Clarification) Menjelaskan 

defenisi energi dan 

perubahannya 

    

 



   

 

1, 2, 4 

2 Memberikan alasan untuk 

suatu keputusan (the bases 

for a decision) 

Mengidentifikasi faktor- 

faktor yang 

Mempengaruhi perubahan 

energi 

     

 

 



 

 

3, 5, 12, 
10 

3 Menyimpulkan 

(inference) Menyimpulkan 

antara energi dan 

perubahannya 

     

 



 

15, 6, 9 

4 klarifikasi lebih lanjut 

(advanced clarification) 

menganalisis proses 

perubahan energi 

      

 



8, 11 

5 Dugaan dan keterpaduan 

(Supposition and 

integration) memprediksi 

perubahan bentuk energi 

      

 

 


 

13, 14 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Instrumen Tes 

 

1. Uji Validitas (Butir Soal) 

 

Validitas yaitu Sebuah ukuran yang digunakan untuk menunjukkan 

keabsahan dan keandalan suatu instrumen. Instrumen dapat dianggap valid ataupun 

shahih apabila memiliki tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya, jika instrumen 

kurang valid, maka tingkat validitasnya rendah. Analisis validitas digunakan untuk 
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menguji keabsahan instrument tes berupa soal uraian yang berjumlah 15 soal. 

apabila memiliki validitas tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika instrumen kurang 

valid, berarti memiliki validitas yang rendah. Analisis validitas digunakan untuk 

menguji validitas instrument tes berupa soal uraian yang berjumlah 15 soal. 

Untuk mendukung proses analisis, penulis menggunakan perangkat lunak 

SPSS (Statistical Program for Social Science). Keputusan pengujian validitas item 

didasarkan sebagai berikut : 

a. Jika sig (2-tailed) < a (0,05), maka tes dinyatakan valid 

 

b. Jika sig (2-tailed) > a (0,05), maka tes dinyatakan tidak valid 

 

Menurut (Arsi, 2021) langkah-langkah uji validitas dengan menggunakan 

SPSS antara lain sebagai berikut : 

a. Buka aplikasi SPSS anda, masukkan data seperti tabel di atas pada Data View! 

pada menu klik Analyze, Scale, Relliability Analysis. 

b. Klik tombol Statistics, Pada descriptives For centang Scale if Item Deleted, pada 

inter item centang Correlations. 

c. Klik Continue, Kemudian OK. Lihat Output! Pada tabel Reliability Statistics, 

lihat nilai Cronbach’s Alpha Based on Standardized Items, nilai tersebut 

merupakan nilai reliabilitas tes secara keseluruhan, semakin besar nilainya berarti 

semakin reliabel. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas instrument adalah alat evaluasi dalam mengukur atau 

ketetapan peserta didik saat menjawab alat evaluasi tersebut. Reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan 
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sebagai alat pengumpulan data, karena menunjukkan instrumen sudah baik. Pada 

penulisan ini menggunakan sebuah aplikasi perangkat SPSS program untuk 

menganalisis data statistik. 

Menurut (Janna & Herianto, 2021) adapun langkah-langkah reliabilitas 

dengan menggunakan SPSS antara lain sebagai berikut : 

a. Pastikan kita sudah menginstall program SPSS, kemudian buka program SPSS 
 

b. Siapkan data-data yang diperlukan (contoh: data kuesioner), kemudian entry 

data kuesioner ke dalam variable view dan data view. 

c. Kemudian, klik Analyze > Scale > Reliability Analysis… 

 

d. Lalu, akan muncul tampilan Reliability Analysis. Pindahkan seluruh data 

variabel berupa skala ke kolom Items (ke sebelah kanan) dan pilih model Alpha. 

e. Setelah itu, klik Statistics…, akan muncul tampilan Reliability Analysis: 

Statistics, kemudian pada bagian Descriptive For centang Scale dan Scale if item 

deleted. Lalu klik Continue. 

f. Kemudian, klik OK dan lihat hasil perhitungan data pada Output. 
 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan dalkam menguji kebenaran suatu pernyataan secara 

statistik dalam membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut. 

Uji hipotesis ini menggunakan Uji T dari hasil pretest dan posttest akan diolah 

menggunakan SPSS 22. Uji T bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan rata- 

rata dua sampel yang saling berpasangan atau berhubungan (Dwi & Irma kurnia, 

2020). 

Adapun rumus Uji T sebagai beriku : 

T = n(n+1) / 2 - R+ 
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Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

R+ = Jumlah peringkat positif (tanda +) 

R- = Jumlah peringkat negatif (tanda -) 

Adapun langkah – langkah uji wilcoxon dengan menggunakan SPSS 

sebagai berikut adalah : 

a) Membuka aplikasi SPSS 

b) Klik pada menu "Data" dan pilih "Select Cases". 

c) Pilih "Range" dan tentukan range data yang ingin Anda uji. 

d) Klik "OK” 

e) Klik pada menu "Analyze" dan pilih "Nonparametric Tests" > "2 Related 

Samples". 

f) Pilih variabel sebelum (pre-test) dan variabel setelah (post- 

test) sebagai variabel yang ingin diuji. 

g) Klik "Wilcoxon" sebagai jenis uji. 

h) Klik "OK". 

i) Jika H0 ditolak, maka terdapat perbedaan signifikan antara variabel sebelum 

dan setelah 

j) Jika H0 diterima, maka tidak terdapat perbedaan signifikan antara variabel 

sebelum dan setelah. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN 

 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini diuraikan data hasil penelitian dan pembahasannya. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini diambil pre-test dan post-test peserta didik yang akan 

diujikan di dalam kelas. Langkah awal penelitian ini ialah memberikan pre- test, 

setelah mendapati hasilnya peneliti memberikan treatment berupa pengajaran pada 

kelas post-test tersebut dan diakhir pembelajaran peserta didik di berikan post-test 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sebelum 

penelitian ini dilakukan, peneliti telah melakukan uji validitas terhadap soal yang 

nantinya akan diberikan kepada peserta didik. Kemudian dilakukan pengujian 

terhadap tes berupa uji realibilitas, dan uji hipotesis. 

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 19 Medan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 

melalui model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran IPAS 

dikelas V . Setelah data dikumpulkan maka selanjutnya adalah menganalisis data 

agar dapat ditentukan hubungan kedua variabel tersebut yaitu antara pengaruh 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Adapun alat pengumpulan data-data penelitian ini adalah test ( pre- 

test dan post-test ). 

1. Analisis Data Tahap Awal 

 

a. Hasil Uji Validitas 

 

Perolehan dari uji validitas tes yang berjumlah 15 butir pertanyaan 
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terhadap 20 responden yaitu kelas VI SD Muhammadiyah 19 Medan, mendapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes 

 

Test Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0.643 0.444 Valid 

2 0.498 0.444 Valid 

3 0.775 0.444 Valid 

4 0.597 0.444 Valid 

5 0.509 0.444 Valid 

6 0.546 0.444 Valid 

7 0.538 0.444 Valid 

8 0.617 0.444 Valid 

9 0.717 0.444 Valid 

10 0.544 0.444 Valid 

11 0.512 0.444 Valid 

12 0.521 0.444 Valid 

13 0.664 0.444 Valid 

14 0.71 0.444 Valid 

15 0.809 0.444 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS) 

Dari 15 butir pertanyaan yang telah diberikan kepada responden, terdapat 15 

butir pertanyaan yang valid. Seleksi item dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 25,0 untuk mencari valid atau tidaknya dengan digunakannya Menggunakan 

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa terhadap peserta didik Kelas V. Berdasarkan tabel tersebut maka 15 

butir pertanyaan yang valid terpilih yang layak diujikan kepada peserta didik. 

b. Hasil Kemampuan Berfikir Kritis Siswa pada Pre-test 

 

Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetahui Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa didapat dari hasil soal pre-test yang diberikan peneliti 
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sebelum diberikan perlakuan kepada siswa dikelas. Pre-test diberikan dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh manakah kemampuan Berpikir kritis siswa dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan apakah sudah dapat dikuasai 

oleh siswa sebelum dilakukannya perlakukan. 

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan peneliti di kelas untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang terlihat dari proses belajar 

mengajar dikelas pre-test menggunakan metode ceramah selama pembelajaran. 

Dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut ini : 

Tabel 4.2 Pre-test kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas Interval Nilai Tes Frekuensi Presentase 

1 48-52 4 20% 

2 53-57 5 25% 

3 58-62 3 15% 

4 63-67 6 30% 

5 68-72 2 10% 

Jumlah 20 100% 

Rata-Rata 59.07 

Nilai Minimum 48 

Nilai Maksimum 72 

Sumber : Nilai Pre-test kelas V 

Berdasarkan tabel Frekuensi di atas, diketahui bahwa nilai pre-test 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada V rata-rata siswa belum memenuhi Standar 

KKM Sekolah yaitu 75 dan sebanyak 20 siswa belum memenuhi nilai KKM. 

Berikut ini diagram pre-test Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas pre 
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Gambar 4.1 Diagram Pre-test Kelas V 

 

Berikut ini distribusi nilai pre-test siswa kelas pre-test sebelum diberikan 

perlakuan dengan menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa pada Kelas V SD Muhammadiyah 19 

Medan. 

c. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Post-Test 

 

(Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

 

Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

yang dilakukan peneliti untuk mengetahui Kemampuan Berfikir Kritis siswa pada 

kelas post-test didapat dari hasil soal yang diberikan peneliti sudah diberikan 

perlakuan kepada siswa dikelas post-test. Tes diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh manakah kemampuan Kemampuan Berfikir Kritis siswa dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diajarkan apakah sudah dapat 

dikuasai oleh siswa sesudah dilakukannya Menggunakan Model Pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) terhadap Ketmampuan Berpikir Kritis Siswa kelas Post- 
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test. 

 

Berdasarkan hasil post-test yang dilakukan peneliti di kelas post-test 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang terlihat dari proses 

belajar mengajar di kelas post-test menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) selama proses pembelajaran. Dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut 

ini: 

Tabel 4.3 Post-test kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas Interval Nilai Tes Frekuensi Presentase 

1 73-77 2 10% 

2 78-82 3 15% 

3 83-87 5 25% 

4 88-92 4 20% 

5 93-97 6 30% 

Jumlah 20 100% 

Rata-Rata 72.56 

Nilai Minimum 61 

Nilai Maksimum 80 

Sumber : Nilai Post-test kelas V 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas di ketahui bahwa nilai Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa kelas post-test hampir seluruh siswa sudah memenuhi 

standar KKM Sekolah yaitu 75. Diketahui bahwa siswa Yang memenuhi nilai KKM 

sebanyak 19 siswa, dan 1 orang siswa lagi belum memenuhi nilai KKM. Berikut 

ini diagram Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas post-test : 
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4.1.1 Pengujian Persyaratan Data 

 

1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Uji realibilitas ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tes yang 

akan digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Instrument yang baik tidak 

akan berubah meskipun dilakukan pengujian berulang-ulang dan tetap konsisten. Uji ini 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 25,0 , berikut disajikan perhitungan dalam uji 

realibilitas instrument penelitian. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Tes 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.884 15 

Sumber : Hasil Pengolahan Data ( SPSS ) 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil reliabilitas pada tes yang 

digunakan mendapatkan nilai 0,884 pada point tabel Cronbach’s Alpha, dengan 

total item soal adalah sebanyak 15 butir. Maka , nilai tersebut tergolong dalam 

kategori sedang berarti tes ini dapat dipercaya dan dapat diujikan secara berulang. 
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4.1.2 Pengujian Hipotesis 

 

1. Hasil Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t yang jumlah sampelnya 

sebanyak 20 peserta didik melalui tes berupa pre-test dan post-test. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam penelitian ini dapat dilihat 

berdasarkan tabel hasil uji t dibawah. 

Adapun dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut : 
 

a. Jika nilai t hitung > t tabel , maka variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

b. Jika t hitung < t tabel , maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

Berdasarkan nilai signifikasi SPSS : 

 
a. Jika nilai sig. < 0,05, maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

b. Jika nilai sig. > 0,05, maka variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel tersebut. 

Berikut ini adalah hasik dari uji hipotesis : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 
Variances 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 
F 

 

 

 
Sig. 

 

 

 
T 

 

 

 
df 

 

Sig. 

(2- 
tailed) 

 

 
Mean 

Difference 

 

 
Std. Error 

Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the Difference 

Lower Upper 
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Hasil 
Kemampuan 

berpikir 

Equal 
variances 

assumed 

 

0.128 
 

0.722 
 

- 12.427 
 

37 
 

0.000 
 

-27.79474 
 

2.23670 
 
- 32.32673 

 
- 23.26274 

Kritis Siswa Equal 

variances not 
assumed 

   

- 12.410 
 

36.604 
 

0.000 
 

-27.79474 
 

2.23973 
 

- 32.33452 
 

- 23.25495 

Berdasarkan Tabel diatas nilai signifikansi 2-sided Equel Variance assumed 

adalah 0.000 < 0.05. berdasrkan kriteria penguji maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SD Muhammadiyah 19 Medan. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengaan 

demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar menggunakan Model 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS). Karena terdapat perbedaan yang signifikan maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa di Kelas V SD 

Muhammadiyah 19 Medan. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap 

Kemampua Berpikir Kritis pada Siswa di Kelas V SD 

Muhammadiyah 19. 

Hasil penelitian yang didapatkan maka peneliti dapat menjawab rumusan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh menggunakan 

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 19. Hal ini terdapat pada hasil mean 

Pre-test kelas eksperimen sebesar 59.07 sedangkan mean post-test kelas 

Eksperimen sebesar 86.87, dimana 86.87 > 59.07. artinya Kemampuan Berpikir 

Kritis pada Siswa kelas Post-test lebih besar dibandingkan dengan Kemampuan 
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Berpikir Kritis pada Siswa kelas Pre-test. Dari hasil output signifikansi 2-sided 

Equal variances assumed adalah 0.000. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 

hasil belajar menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 19. 

Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian terdahulu yang relevan oleh Sani 

Septi Fitri Meilana (2021) yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar” 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 

sampel penelitian terdiri dari 48 siswa, kelas V-A dan V-B dengan teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan berupa tessubjektif esai. Uji persyaratan 

analisis yang digunakan untuk uji normalitas yaitu lilieforsdan uji homogenitas 

menggunakan uji fisher. 

Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-T. Hasil penelitian diperoleh 

thitung > ttabelatau 3,117 > 2,015, maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam pengaruh model pembelajaran Think Pair Share(TPS) terhadap 

kemampuan berpikir kritis Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V SDN 

Bintara VIBekasi Barat.Model belajar TPS membuktikan perubahan kemampuan 

berpikir siswa semakin baik dan sesuai dengan prestasi belajar yang dicapai 

siswa. 

Dalam Peneliti dilaksanakan oleh Tania Tamara (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Metode Think-Pair-Share dan Group Investigation 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Analisis data menggunakan 
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SPSS Versi 22 dengan pengujian hipotesis melalui statistik parametrik, uji 

perbedaan rata-rata (paired samples t-test dan independent samples t-test), dan 

effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan penerapan metode 

Think-Pair-Share, 2) terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 

dan sesudah pembelajaran dengan penerapan metode Group Investigation, 3) 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas yang 

menerapkan metode Think-Pair-Share dengan kelas yang menggunakan metode 

Group Investigasi serta kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang 

menggunakan metode Think-Pair-Share lebih tinggi dibandingkan dengan serta 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang menggunakan metode Group 

Investigation. 

Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian terdahulu yang relevan oleh Sani 

Sayyidah Fatimah Azzahra (2024) yang berjudul “Pengaruh Think Pair Share 

(TPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mata Pelajaran IPAS 

Kelas IV”. Studi ini mengungkapkan bahwa murid yang diajar menggunakan 

Model TPS menunjukkan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode tradisional. Dapat 

dilihat dari Uji-t independen menghasilkan nilai t yakni 2,084 serta nilai Sig. (2- 

tailed) memperoleh 0,04. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknik pembelajaran 

TPS dapat melatih kapasitas berpikir kritis siswa pada disiplin IPAS. Dengan 

demikian, penggunaan TPS sebagai strategi pengajaran alternatif dapat berguna 

untuk abad 21. 
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4.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya mempunyai banyak 

keterbatasan-keterbatasan antara lain yaitu keterbatasan tempat penelitian. 

Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu SD 

Muhammadiyah 19 Medan kelas V. Apabila penelitian dilakukan di tempat 

berbeda, mungkin hasilnya terdapat sedikit perbedaan. Tetapi kemungkinannya 

tidak jauh berbeda dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Selain itu keterbatasan waktu penelitian, penelitian ini hanya dilaksanakan 

selama pembuatan skripsi. Waktu yang singkat ini termasuk sebagai salah satu 

faktor yang dapat mempersempit ruang gerak penelitian. Sehingga berpengaruh 

terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. Dan yang terakhir keterbatasan 

dalam objek penelitian, dalam penelitian ini hanya diteliti tentang Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Pembelajaran IPA Dikelas V SD Muhammadiyah 19 Medan. 

Berdasarkan beberapaa keterbatasan dalam penelitian ini masih banyak 

terdapat kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dengan 

senang hati peneliti mengharapkan adanya ketertarikan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan hasil penelitian. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji sejauh mana pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penerapan model pembelajaran TPS memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Siswa yang diajar menggunakan model TPS menunjukkan partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab- 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran sebelum penerapan model TPS (Think Pair Share), banyak siswa 

yang belum mencapai nilai KKM, dengan jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 20 orang dan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 59,07%. 

2. Pembelajaran sesudah menggunakan model TPS (think pair share) banyak siswa 

yang mencapai nilai KKM meningkat menjadi 19 siswa, sementara hanya 1 siswa yang 

masih belum tuntas dengan nilai rata-rata sebesar 72,56%. 

3. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

TPS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata- rata post test sebesar 72,56, sedangkan rata-rata pre test sebesar 59,07. 

Dimana 72,56 > 59,07, artinya kemampuan berpikir kritis siswa lebih besar 

menggunakan model pembelajaran TPS dibandingkan dengan model 

konpensional. 
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5.2 Saran 

 

 

1. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam pembuatan 

kebijakan pembelajaran yang berkaitan dengan praktik di kelas. Sekolah 

dapat mengoordinasikan temuan ini dengan guru-guru kelas untuk 

mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) secara lebih luas, guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Bagi Guru dan Pendidik 
 

Guru sebaiknya lebih aktif mempraktikkan penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS), tidak hanya terbatas pada situasi 

di dalam kelas atau pada materi tertentu saja. Model TPS dapat digunakan 

pada berbagai materi pembelajaran, selama sesuai dengan modul ajar dan 

tujuan materi yang akan disampaikan. Dengan demikian, guru dapat 

mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan mendorong 

kemampuan berpikir kritis secara lebih merata. 
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Lampiran 1  

ATP KURIKULUM MERDEKA 

KELAS V 

 

 

 

Alur Dan Tujuan Pembelajaran Dalam Rangka Pengembangan Perangkat 

Ajar (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V SD) 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling 

terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan 

kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya  terhadap  materi yang telah 
dipelajari. 

 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Pemahaman Peserta didik melakukan simulasi dengan 
menggunakan 

IPAS (sains dan 

sosial) 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang macem-macem 

energi dan perubahannya dengan benar. 

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan perubahan 
energi 

 satu ke energi yang lainnya. 

 Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang 

(bunyi dan 

 cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana 

penerapannya 

 dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 

adanya 

 ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta mengusulkan 

upaya- 
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 upaya individu maupun kolektif yang 

dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi dan 

serta 

 

 penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan 

menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya. 

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya 

bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. 

Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi 

alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun 

perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang 

menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta 

memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial 

kemasyarakatan, ekonomi. 

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks 

kebhinekaan. Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa 

Indonesia dalam melawan imperialisme, merefleksikan 

perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut dan 

mempertahankan kemerdekaan serta meneladani perjuangan 

pahlawan dalam tindakan nyata sehari- hari. 

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam 

kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di 

lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik 

melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu keputusan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang 

berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari 

kearifan lokal tersebut. 
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Keterampilan proses 1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati 

fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 

menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya, 

serta mencari persamaan dan perbedaannya. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, 

peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut 

untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat 

prediksi tentang penyelidikan ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 

mandiri, peserta didik merencanakan dan melakukan 

langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang sesuai 

dengan mengutamakan 
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MERDEKA 

Lampiran 2  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

KELAS V SD RPP IPAS KURIKULUM 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Tetty Lestari Pasaribu 

Institusi : SD Muhammadiyah 19 Medan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

BAB/Tema : Macam Energi dan Perubahannya 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar Semester : I ( Ganjil) 

Fase/Kelas : C/4 (Lima) Alokasi Waktu : 2 JP(35 Menit) 

Tahun Pelajaran 2025 

Moda Pembelajaran : Tatap Muka 

Metode Pembelajaran : Berpikir Individu, Berdiskusi dengan kelompok, diskusi 

kelas, tanya jawab, penugasan 

Model Pembelajaran : Think Pair Share 

Karakteristik PD : Umum 

Profil Pelajar Pancasila : 
1. Beriman,bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
2. Mandiri 
3. Bernalar Kritis 
4. Berkebinekaan Global 
5. Bergotong Royong 

6. Kreatif 

Sarana dan Prasarana : 
1. Komputer/laptop, proyektor, alat bantu audio(speaker) 

2. Buku Video pembelajaran bentuk energi dan perubahannya 

 

B. KOMPETENSI INTI 

1.  Capaian Pembelajaran 

Berdasarkan pemahamannya terhadap sumber energi, peserta didik dapat 

mendemonstrasikan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta mengusulkan 

upaya-upaya individu maupun kolektif yang dapat dilakukan dalam penggunaan sumber 

energi serta sumber alternatif yang dapat digunakan menggunakan sumber daya yang ada 
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di sekitarnya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran 

a. Menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari- hari. 

b. Mendeskripsikan bentuk-bentuk energi dengan tepat. 

3. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu menjelaskan macam-macam energi dan perubahan bentuk 

energi melalui penjelasan dari guru dengan benar. 

b. Peserta didik menganalisis perubahan bentuk energi melalui penjelasan dari guru 

dengan benar. 

4. Pemahaman Bermakna 

Dengan menyimak penjelasan dari guru mengenai materi bentuk energi dan 

perubahannya peserta didik diharapkan dapat mengaitkannya degan kehidupan sehari- 

hari. 

5. Pertanyaan Pemantik 

a) Apa sumber energi yang kalian ketahui? 

b) Apa yang menyebabkan kipas angin bisa bergerak? 

Pertemuan 1 

A. Kegiatan Awal ( 5 Menit 

Orientasi : 

1. Guru membuka pertemuan dengan salam, sapa kepada peserta didik. 
2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Peserta didik berdoa bersama dipimpin salah satu siswa sebelum memulai pelajaran 

Apersepsi : 
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait materi pelajar 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan jenis 

penilaian. 

B. Kegiatan Inti Eksplorasi 

6. Guru menyiapkan alat peraga berupa media interaktif dan video pembelajaran 

energi listrik menjadi panas untuk menguji pengetahuan siswa. 

7. Siswa menyimaknya lalu mempraktekkan kembali 

8. Siswa menyiapkan buku sebagai sumber belajar 

Elaborasi 

9. Setiap siswa mendapatkan tugas dari alat peraga perubahan apa yang terjadi pada 

pada alat peraga tersebut 

10. Setiap siswa diberikan waktu 5 menit untuk memikirkan jawaban dari tugas yang 

diberikan (Think) 

11. Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan memfasilitasi serta 

membantu siswa yang memerlukan bantuan 

12. Siswa berpasang-pasangan dengan teman sebangkunya dan berdiskusi 

13. Setiap (pair) pasangan menyiapkan materi presentasi 
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14. Masing-masing pasangan menyampaikan hasil diskusi depan kelas (share) 

15. Jika waktu tidak mencukupi hanya beberapa kelompok (pair) saja yang 

melakukan presentasi 

16. Siswa melakukan tanya jawab dengan teman sekelas didampingi guru 

17. Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan macam-macam energi dan 

perubahannya 

Konfirmasi 

18. Mengacu pada jawaban siswa melalui tanya jawab, guru dan siswa membahas 

penyelesaian masalah 

19. Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang macam-macam energi dan 

perubahannya 

20. Guru dan siswa membahas contoh soal yang diberikan yang berkaitan dengan 

macam-macam energi 

21. Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa tentang hal- hal yang 

dirasakan siswa sulit dipahami 

22. Siswa yang aktif atau berhasil menyelesaikan permasalahan diberikan reward 

Siswa yang belum aktif diberikan motivasi 

C. Kegiatan Penutup ( 10 Menit 

23. Guru mengarahkan siswa menyimpulkan macam-macam bentuk energi dan 

perubahannya 

24. Siswa diberi tugas untuk pertemuan selanjutnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan doa Bersama dipimpin oleh seorang peserta didik 

 

 

D. ASESMEN 

 

1. Asesmen Diagnostik Pertanyaan pemantik Tanya jawab 

 

2. Formatif Observasi Performa Evaluasi 

 

3. Penilaian Ketercapaian Profil Pancasila 

 

E. Pengayaan dan Remidial 

 

a. Pengayaan 

 

Siswa diberi tugas pada akhir pembelajaran untuk mencari peristiwa 

transformasi energi yang lain dan menyebutkan contoh benda yang mengalaminya. 

Dengan menggunakan berbagai sumber (buku, internet, suarat kabar, dsb. 

Dikumpulkan dalam bentuk kliping atau portofoliosiswa secara mandiri. 
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pengumpulan tugas 1 minggu. 
 

b. Remidial 

 

Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal, Guru menanyakan 

kepada siswa tentang kendala atau hal – hal yang belum siswa pahami. Siswa diberi 

penjelasan ulang dengan menggunakan beberapa sumber belajar tambahan yang 

memungkinkan siswa dapat belajar secara konkret. 

F. KEGIATAN REFLEKSI 

 

a. Guru 
 

No Pertanyan 

1 
Apakah seluruh peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, 
berapa persen kira-kira peserta didik yang mencapai tujuan pembelajaran? 

2 
Apa kesulitan yang dialami peserta didik yang tidak mencapai tujuan 
pembelajaran? Apayang akan guru lakukan untuk membantu peserta didik 
tersebut? 

3 
Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? 

Bagaimanan cara guru agar mereka bisafokus pada kegiatan berikutnya? 

b. Peserta Didik 
 

No Pertanyan 

1 Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit? 

2 Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelajaran hari ini? 

3 Apa manfaat yang kamu peroleh setelah mempelajari materi ini? 
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ASSESMEN 

A. ASESMEN DIAGNOSTIK 

 

1. Diagnostik Non Kognitif 

 

Asesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk 

menggali hal- hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial emosi, 

aktivitas peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan 

peserta didik, gaya belajar, karakter, dan minat siswa. 

 

No 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apa kabar hari ini?   

2 Apakah ada yang sakit hari ini?   

3 Apakah kalian dalam keadaan sehat?   

4 Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?   

5 Apakah anak-anak sudah makan?   

6 Apakah tadi malam sudah belajar?   

2. Diagnostik Kognitif 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana kita menggunakan energi? 

2 Bagaimana cara manusia menghasilkan bentuk energi yangdiinginkannya? 
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B. RUBRIK PEMAHAMAN KONSEP DAN PENYELESAIAN MASALAH 

Observasi unjuk kerja selama proses pembelajaran melalui lembar kegiatan 

peserta didik. 
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Lampiran 3 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama : Tetty Lestari Pasaribu 

Npm 2102090104 

Nama sekolah : SD Muhammadiyah 19 Medan 

Nama guru : Sri Rahayu S.Pd 

Kelas yang diambil : V (Lima ) 

Hari / tanggal wawancara : Senin / 21 November 2024 

 

1. Bagaimana selama ini proses pembelajaran ibu mengenai materi yang telah 

di berikan ? 

Tanggapan : siswa masih kurang memahami materi pelajaran, 

sehingga siswa lebih cenderung untuk bermain ketika dalam 

menerangkan materi di kelas 

2. Bagaimana selama ini kemampuan berpikir kritis siswa selama dalam proses 

pembelajaran ? 

Tanggapan : Dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir kritis siswa itu 

belum bisa dalam menyelesaikan suatu permaslahan yang diberikan. 

3. Apakah selama ini dalam proses pembelajaran Ibu menggunakan sebuah 

model pembelajaran ? 

Tanggapan : Model pembelajaran selama ini dengan menggunakan model ceramah 

serta menggunkana buku saja dalam proses pembelajarn 

4. Bagaimana selama proses pembelajaran ibu sebagai guru memberikan proses 

mengajar ? 

Tanggapan : sebagai guru dalam pembelajaran menjelaskan staur materi dengan 

menggunakan buku 
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5. Apakah sebelumnya Ibu dalam proses belajar mengajar pernah menggunakan 

sebuah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) dalam proses 

pembelajaran. 

Tanggapan :belum, saya baru mengetahui model pembelajaran koopearatif 

Think Pair Share (TPS) dari kamu 

 

 

Link video wawancara 

https://drive.google.com/drive/folders/1qVZUgCKT8d_gWSW0 f7OT8mcgPr 

b2zWsd 

 

Dokumentasi wawancara 
 

 

 

 

 

Wali Kelas V 
 

Sri Rahayu S.Pd 

https://drive.google.com/drive/folders/1qVZUgCKT8d_gWSW0f7OT8mcgPr
https://drive.google.com/drive/folders/1qVZUgCKT8d_gWSW0f7OT8mcgPr
https://drive.google.com/drive/folders/1qVZUgCKT8d_gWSW0f7OT8mcgPrb2zWsd
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Tabel Data Nilai Ulangan Harian Ipa Kelas V 

No Nama Nilai Presentasi 

1 Allif Zudan 90 Tuntas 

2 Amanda 70 Tuntas 

3 Auliya Ardi Al Ghaniyy 75 Tuntas 

4 Aura Nasyifa 68 Tidak Tuntas 

5 Chantika Aprilia Wanda 75 Tuntas 

6 Dafa Izri 68 Tidak Tuntas 

7 Fauziah Amarani 57 Tidak Tuntas 

8 Hendra Setiawan 50 Tidak Tuntas 

9 Imam Syafi 60 Tidak Tuntas 

10 Indah Sari 55 Tidak Tuntas 

11 Intan Amelia 50 Tidak Tuntas 

12 Mayka Aqila 65 Tidak Tuntas 

13 Mutiara 69 Tidak Tuntas 

14 Nadhzifa 50 Tidak Tuntas 

15 Naldi Saputra 72 Tuntas 

16 Siti Zahira Tanjung 60 Tidak Tuntas 

17 Sopiah Anggraini 55 Tidak Tuntas 

18 Silvi Ananda 57 Tidak Tuntas 

19 Wafiq Al Kahfi 70 Tuntas 

20 Zafirah Adiba 60 Tidak Tuntas 

Jumlah 1271 

 

 



71 
 

 

 

 

Kategori Nilai : 

 

1) Sangat Baik (90-100): Prestasi akademik yang luar biasa, memenuhi semua 

standar dan menunjukkan kemampuan yang sangat baik. 

2) Baik (70-89): Prestasi akademik yang baik, memenuhi standar dan 

menunjukkan kemampuan yang baik. 

3) Cukup Baik (0-69): Prestasi akademik yang cukup baik, memenuhi beberapa 

standar dan menunjukkan kemampuan yang cukup. 
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Lampiran 4 

Bahan Ajar Macam-Macam Energi 

 

Energi adalah kemampuan suatu benda untuk melakukan usaha. Energi 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Energi membantu kita melakukan 

berbagai aktivitas. Ada banyak bentuk energi yang kita manfaatkan sehari-hari. 

Berikut bentuk-bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. 

No Nama Energi Pengertian Contoh 

1. 
Energi gerak Energi yang dimiliki 

oleh benda-benda yang 
bergerak 

 Gerak angin 

 Gerak kendaraan 

melaju 

 

2. 
Energi panas Energi yang berasal 

dari benda- benda 
yang menghasilkan 
panas 

 Panas matahari 

 Panas api 

 

3. 
Energi bunyi Energi yang berasal dari 

benda- benda yang 

bergetar sehingga 
menghasilkan bunyi 

 Bunyi alat musik 

 Bunyi petir 

 
4. 

Energi Cahaya Energi yang berasal 
dari benda- benda 
yang menghasilkan 
cahaya 

 Cahaya matahari 

 Cahaya lampu 

 
5. 

Energi Listrik Energi yang berasal dari 
pembangkit listrik atau benda 
lain yang dapat menghasilkan 
listrik 

 Listrik pada televisi 
 Listrik pada radio 

 

6. 
Energi Kimia Energi yang ada di 

dalam bahan- bahan 

kimia. 

Energi kimia 

dihasilkan dari reaksi 
kimia 

 Energi 

kimia 

padamak 

anan 

 Energi kimia 

padaaki 
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Perubahan energi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Mencocokkan Gambar 

No Kegiatan 
Energi yang 

Digunakan 
Penjelasan Perubahan 

Energi 

 

 

 
1. 

 

 

 
Energi listrik 

Energi listrik dimanfaatkan 

untuk menyalakan setrika. Pada 

kegiatan  ini,energi listrik 

mengalami   perubahan 

menjadienergi panas 

 
2 

 

 

 

 
Energi listrik 

Energi listrik Dimanfaatkan 

untuk menyalakan radio. Pada 

kegiatan ini energi listrik 

mengalami perubahan menjadi 

energi bunyi 

 

 
3 

 

 

 
Energi kimia 

Energi kimia didapat dari 

makanan yang dimanfaatkan 

oleh tubuh untuk beraktivitas 

seperti sepak bola. Pada 

kegiatan ini, energi kimia 

mengalami perubahan menjadi 

energi gerak 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Energi gerak 

Energi gerak dari  angin 

dimanfaatkan  untuk 

menerbangkan layang- 

layang. Padakegiatan ini, 

energi gerak dari angin tidak 

mengalami perubahan 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Energi panas 

Energi panas  dari 

matahari dimanfaatkanuntuk 

mengeringkan ikan. Pada 

kegiatanini, energi panas 

dari matahari tidak 

mengalami perubahan. 

6  

 

 

 

 

Energi Panas 

Energi panas dari api 

dimanfaatkan  untuk 

membakar ikan. Pada kegiatan 

ini, energi panas dari api tidak 

mengalami perubahan 
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Macam-macam Energi dan Contoh Energi 

1. Energi Listrik 

Baterai sebagai contoh energi listrik. Lampu senter yang anda gunakan bisa 

menyala sebab ada energi listrik yang mengalir pada lampu. Energi listrik terjadi 

sebab adanya muatan listrik yang bergerak. Muatan listrik yang bergerak bakal 

memunculkan arus listrik. Energi listrik banyak dipakai dalam kehidupan sehari-hari. 

Umpama nya penerangan. Energi listrik juga bisa dipakai untuk menggerakkan 

mesin- mesin. Energi listrik yang biasa anda gunakan dalam rumah tangga berasal 

dari pembangkit listrik. Sumber sumber energi listrik berasal dari pembangkit 

listrik. Pembangkit listrik tersebutmemakai beberapa sumber energi, seperti air 

terjun, reaktor nuklir, angin, ataupun matahari.Energi listrik yang dihasilkan oleh 

pembangkit listrik sangat besar. Untuk menghasilkan sumber energi listrik yang 

lebih kecil, anda bisa memakai aki, baterai, dan generator. 

2. Energi Bunyi 

Lonceng sebagai contoh energi bunyi Bunyi dihasilkan dari benda yang 

bergetar. Saat anda mendengar bunyi guntur yang sangat keras, terkadang kaca 

jendela rumah anda bakal ikut bergetar. Hal ini dikarenakan bunyi sebagai salah 

satu bentuk energi merambatkan energinya melewati udara. Sebetulnya saat terjadi 

guntur, energi yang dimiliki guntur juga dapat menggetarkan semua bagian rumah. 

Namun, energi yang dimiliki Guntur tidak besar untuk menggetarkan bagian rumah 

yang lainnya. 

3. Energi Kalor (Panas) 

Api unggun sebagai contoh perubahan energi sumber energi panas. Masih 

ingatkah kamu apa yang dimaksud dengan kalor? Kalor merupakan salah satu 

bentuk energi yang bisa mengdampakkan perubahan suhu maupun perubahan 

wujud zat. Energi kalor biasanya merupakan hasil sampingan dari perubahan bentuk 

energi lainnya. Energi kalorbisa diperoleh dari sumber energi alternatif panas bumi, 

umpamanya pembakaran bahan bakar. Energi kalor juga bisa dihasilkan dari energi 

kinetik benda-benda yang bergesekan. Sebagai contoh, saat kamu menggosok- 

gosokkan telapak tanganmu maka kamu bakal merasakan panas pada telapak tanganmu. 
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4. Energi Cahaya 

Lampu senter sebagai contoh perubahan energi cahaya ke baterai lalu menjadi 

cahaya lagi. Energi cahaya meraupakan energi alternatif. Contoh energi alternatif 

ialah matahari, mataharimerupakan salah satu sumber energi cahaya. Energi cahaya 

diperoleh dari benda-benda yangbisa memancarkan cahaya, seperti api dan lampu. 

Energi cahaya biasanya disertai bentuk energilain seperti energi kalor (panas). 

Bahkan dengan memakai sel surya, energi yang dipancarkan oleh matahari bisa 

diubah menjadi energi listrik. 

5. Energi Pegas 

Semua benda yang elastis ataupun lentur mempunyai energi pegas. Contoh 

benda elastic antara lain pegas, per, busur panah, trampolin, dan ketapel. Apabila 

kamu menekan, menggulung, ataupun meregangkan sebuah benda elastis, sesudah 

kamu melepaskan gaya yang kamu berikan maka benda tersebut bakal kembali ke 

bentuk semula. Saat benda tersebut kamu beri gaya maka benda mempunyai energi 

potensial. Saat gaya kamu lepaskan, energi potensial pada benda berubah menjadi 

energi kinetik. 

6. Energi Potensial 

Energi potensial ialah energi yang dimiliki benda sebab posisinya terhadap 

sebuah acuan. Sebagai contoh sebuah batu yang anda angkat pada ketinggian 

tertentu mempunyai energi potensial, apabila batu anda lepas maka batu akan akan 

bergerak ke bawah ataupun jatuh. Apabila massa batu lebih besar maka energi yang 

dimiliki juga lebih besar, batu yang mempunyai energi potensial ini sebab gaya 

gravitasi bumi, energi ini disebut energi potensial bumi. 

7. Energi Kinetik 

Energi kinetik ialah energi yang dimiliki oleh benda sebab gerakannya. Makin 

besar kecepatan benda bergerak makin besar energi kinetiknya dan terus besar 

massa benda yang bergerak makin besar pula energi kinetik yang dimilikinya. 



74 
 

 

Lampiran 5 

Test Essay (soal pretest dan posttest) 

Sumber.2https://adjar.grid.id/read/543941131/jawab-soal- pertanyaan- 

esensial-topik-a-transformasi-energi-di-sekitar- kita-ilmu-pengetahuan-alam- 

dan-sosial-kelas-iv-kurikulum- merdeka 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi! Berikan contoh bentuk-bentuk 

energi yang ada di sekitar kita. 

2. Windu, Banu dan Dino sedang berkemah. Agar mereka dapat menghasilkan 

energi panas, maka kegiatan yang harus dilakukan? 

3. Apa perbedaan antara energi kinetik dan energi potensial? Berikan contoh 

masing-masing! 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi panas! Berikan contoh penggunaan 

energi panas dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan energi kinetik 

menjadi energi potensial pada bola yang digelindingkan! 

6. Jelaskan perubahan energi yang terjadi pada lampu LED ketika dinyalakan. 

Apa saja faktor yang mempengaruhi perubahan energi tersebut? Berikan 

contoh! 

7. Apa yang dimaksud dengan energi cahaya? Berikan contoh sumber-sumber 

energi cahaya. 

8. Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi bunyi! Berikan contoh sumber- 

sumber energi bunyi. 

9. Apa yang terjadi ketika energi kinetik berubah menjadi energi potensial? 

Berikan contoh. 

10. Apa dampak perubahan energi panas menjadi energi gerak pada mesin terhadap 

lingkungan? 

11. Jelaskan bagaimana energi panas dapat berubah menjadi energi kinetik! 

Berikan contoh. 

12. Bagaimana perubahan energi kinetik menjadi energi potensial pada bola yang 

digelindingkan dipengaruhi oleh kemiringan permukaan? Jelaskan. 

13. Apa yang terjadi ketika energi cahaya berubah menjadi energi panas? Berikan 

contoh. 

14. Jelaskan bagaimana energi bunyi dapat berubah menjadi energi kinetik! 

Berikan contoh. 

15. Perubahan energi panas menjadi energi gerak pada mesin mobil. Apa saja 

faktor yang mempengaruhi perubahan energi tersebut? Berikan contoh! 

https://adjar.grid.id/read/543941131/jawab-soal-pertanyaan-esensial-topik-a-transformasi-energi-di-sekitar-kita-ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-kelas-iv-kurikulum-merdeka
https://adjar.grid.id/read/543941131/jawab-soal-pertanyaan-esensial-topik-a-transformasi-energi-di-sekitar-kita-ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-kelas-iv-kurikulum-merdeka
https://adjar.grid.id/read/543941131/jawab-soal-pertanyaan-esensial-topik-a-transformasi-energi-di-sekitar-kita-ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-kelas-iv-kurikulum-merdeka
https://adjar.grid.id/read/543941131/jawab-soal-pertanyaan-esensial-topik-a-transformasi-energi-di-sekitar-kita-ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-kelas-iv-kurikulum-merdeka
https://adjar.grid.id/read/543941131/jawab-soal-pertanyaan-esensial-topik-a-transformasi-energi-di-sekitar-kita-ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-kelas-iv-kurikulum-merdeka
https://adjar.grid.id/read/543941131/jawab-soal-pertanyaan-esensial-topik-a-transformasi-energi-di-sekitar-kita-ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-kelas-iv-kurikulum-merdeka
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KUNCI JAWABAN : 

1. Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja. Contoh bentuk-bentuk 

energi yang ada di sekitar kita adalah energi kinetik (gerak), energi potensial 

(kedudukan), energi panas, energi cahaya, dan energi bunyi. 

2. Menggesekkan kedua tangan 

3. Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena gerakannya, 

sedangkan energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena 

kedudukannya. Contoh energi kinetik adalah mobil yang sedang bergerak, 

sedangkan contoh energi potensial adalah air yang tergenang di atas 

bendungan. 

4. Energi panas adalah energi yang berupa panas. Contoh penggunaan energi 

panas dalam kehidupan sehari-hari adalah memasak makanan menggunakan 

kompor, menggunakan air panas untuk mandi, dan menggunakan pemanas 

ruangan. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan energi kinetik menjadi energi 

potensial pada bola yang digelindingkan adalah: kemiringan permukaan, massa 

bola, kecepatan awal bola, jarak gelindingan 

6. Perubahan energi listrik menjadi energi cahaya. Faktor: kuat arus listrik, voltase 

listrik, jenis LED. 

7. Energi cahaya adalah energi yang berupa cahaya. Contoh sumber-sumber 

energi cahaya adalah matahari, lampu, dan senter. 

8. Energi bunyi adalah energi yang berupa bunyi. Contoh sumber-sumber energi 

bunyi adalah suara manusia, suara hewan, dan suara musik 

9. Ketika energi kinetik berubah menjadi energi potensial, maka energi gerak 

diubah menjadi energi kedudukan. Contoh adalah ketika sebuah bola yang 

sedang bergulir (energi kinetik) berhenti di atas bukit (energi potensial). 

10. Dampak perubahan energi panas menjadi energi gerak pada mesin terhadap 

lingkungan adalah: polusi udara, kebisingan, penggunaan energi tidak efisien, 

dampak terhadap ekosistem 

11. Energi panas dapat berubah menjadi energi kinetik melalui proses perubahan 

fase. Contoh adalah ketika air panas diubah menjadi uap air, maka uap air 
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tersebut dapat menggerakkan turbin (energi kinetik). 

12. Kemiringan permukaan mempengaruhi perubahan energi kinetik menjadi 

potensial karena: kemiringan yang lebih curam meningkatkan kecepatan bola, 

kemiringan yang lebih landai mengurangi kecepatan bola, kemiringan yang 

tepat mengoptimalkan perubahan energi 

13. Ketika energi cahaya berubah menjadi energi panas, maka energi cahaya 

diubah menjadi energi panas. Contoh adalah ketika cahaya matahari dipanaskan 

oleh atap rumah, maka atap rumah tersebut menjadi panas. 

14. Energi bunyi dapat berubah menjadi energi kinetik melalui proses getaran. 

Contoh adalah ketika suara musik membuat sebuah benda bergetar, maka 

getaran tersebut dapat menggerakkan benda tersebut. 

15. Perubahan energi panas menjadi energi gerak. Faktor: suhu panas, tekanan uap, 

efisiensi mesin. 
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Lampiran 6 Uji Validasi 
Correlations 

SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOAL5 SOAL6 SOAL7 SOAL8 SOAL9 SOAL10 SOAL11 SOAL12 SOAL13 SOAL14 SOAL15 TOTAL 

SOAL1 Pearson 

Correlation 

1 -0,123 .490
*
 .492

*
 0,277 .499

*
 0,082 0,385 .520

*
 0,328 0,171 .531

*
 0,164 .621

**
 .500

*
 .643

**
 

Sig. (2- 
tailed) 

 0,605 0,028 0,027 0,237 0,025 0,731 0,094 0,019 0,158 0,471 0,016 0,490 0,003 0,025 0,002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL2 Pearson 
Correlation 

-0,123 1 0,241 0,192 0,179 0,026 .596** 0,103 0,355 .616** .453* -0,019 .525* 0,145 0,438 .498* 

Sig. (2- 
tailed) 

0,605  0,305 0,418 0,450 0,912 0,006 0,664 0,125 0,004 0,045 0,938 0,018 0,542 0,053 0,025 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL3 Pearson 
Correlation 

.490* 0,241 1 0,241 .669** 0,420 0,414 .471* .605** 0,276 0,324 .446* 0,413 .522* .551* .775** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,028 0,305  0,305 0,001 0,066 0,070 0,036 0,005 0,239 0,164 0,049 0,070 0,018 0,012 0,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL4 Pearson 
Correlation 

.492* 0,192 0,241 1 0,009 0,378 0,394 0,103 .552* 0,212 0,242 0,355 .525* 0,306 .592** .597** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,027 0,418 0,305  0,972 0,101 0,086 0,664 0,012 0,369 0,303 0,125 0,018 0,190 0,006 0,005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL5 Pearson 
Correlation 

0,277 0,179 .669** 0,009 1 0,274 0,009 0,349 .699** 0,332 0,151 -0,142 0,238 0,285 0,279 .509* 
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Sig. (2- 
tailed) 

0,237 0,450 0,001 0,972  0,242 0,972 0,131 0,001 0,152 0,525 0,551 0,311 0,223 0,234 0,022 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL6 Pearson 
Correlation 

.499* 0,026 0,420 0,378 0,274 1 0,026 .479* 0,274 0,149 .467* 0,211 0,175 .462* 0,194 .546* 

Sig. (2- 
tailed) 

0,025 0,912 0,066 0,101 0,242  0,912 0,032 0,242 0,530 0,038 0,372 0,459 0,040 0,413 0,013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL7 Pearson 
Correlation 

0,082 .596** 0,414 0,394 0,009 0,026 1 0,103 0,355 0,212 0,242 .541* 0,363 0,145 .592** .538* 

Sig. (2- 
tailed) 

0,731 0,006 0,070 0,086 0,972 0,912  0,664 0,125 0,369 0,303 0,014 0,115 0,542 0,006 0,014 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL8 Pearson 
Correlation 

0,385 0,103 .471* 0,103 0,349 .479* 0,103 1 0,235 0,241 0,396 .510* 0,276 .577** 0,367 .617** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,094 0,664 0,036 0,664 0,131 0,032 0,664  0,318 0,305 0,084 0,022 0,240 0,008 0,111 0,004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL9 Pearson 
Correlation 

.520* 0,355 .605** .552* .699** 0,274 0,355 0,235 1 0,434 0,329 0,109 0,315 0,408 .510* .717** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,019 0,125 0,005 0,012 0,001 0,242 0,125 0,318  0,056 0,157 0,647 0,176 0,074 0,022 0,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL10 Pearson 
Correlation 

0,328 .616** 0,276 0,212 0,332 0,149 0,212 0,241 0,434 1 0,179 0,019 0,283 0,338 .484* .544* 
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Sig. (2- 
tailed) 

0,158 0,004 0,239 0,369 0,152 0,530 0,369 0,305 0,056  0,450 0,938 0,227 0,145 0,031 0,013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL11 Pearson 
Correlation 

0,171 .453* 0,324 0,242 0,151 .467* 0,242 0,396 0,329 0,179 1 0,058 0,379 0,386 0,072 .512* 

Sig. (2- 
tailed) 

0,471 0,045 0,164 0,303 0,525 0,038 0,303 0,084 0,157 0,450  0,807 0,099 0,093 0,762 0,021 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL12 Pearson 
Correlation 

.531* -0,019 .446* 0,355 -0,142 0,211 .541* .510* 0,109 0,019 0,058 1 0,224 0,416 .525* .521* 

Sig. (2- 
tailed) 

0,016 0,938 0,049 0,125 0,551 0,372 0,014 0,022 0,647 0,938 0,807  0,343 0,068 0,017 0,018 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL13 Pearson 
Correlation 

0,164 .525* 0,413 .525* 0,238 0,175 0,363 0,276 0,315 0,283 0,379 0,224 1 .450* .706** .664** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,490 0,018 0,070 0,018 0,311 0,459 0,115 0,240 0,176 0,227 0,099 0,343  0,046 0,000 0,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL14 Pearson 
Correlation 

.621** 0,145 .522* 0,306 0,285 .462* 0,145 .577** 0,408 0,338 0,386 0,416 .450* 1 .576** .731** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,003 0,542 0,018 0,190 0,223 0,040 0,542 0,008 0,074 0,145 0,093 0,068 0,046  0,008 0,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOAL15 Pearson 
Correlation 

.500* 0,438 .551* .592** 0,279 0,194 .592** 0,367 .510* .484* 0,072 .525* .706** .576** 1 .809** 
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  0,025 0,053 0,012 0,006 0,234 0,413 0,006 0,111 0,022 0,031 0,762 0,017 0,000 0,008  0,000 

 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

  .643** .498* .775** .597** .509* .546* .538* .617** .717** .544* .512* .521* .664** .731** .809** 1 

 0,002 0,025 0,000 0,005 0,022 0,013 0,014 0,004 0,000 0,013 0,021 0,018 0,001 0,000 0,000  

 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Sig. (2- 
tailed) 

 N 

TOTAL Pearson 
Correlation 

 Sig. (2- 
tailed) 

 N 

 



81 
 

 

 

 
Lampiran 7 : Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Case Processing Summary 

 
  N % 

Cases Valid 20 100.0 

Exclude 

da 

0 0.0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0.884 15 

 
 
 

 

Lampiran 8 : Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 
Levene's Test for 

Equality of 
Variances 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

t 

 

 

 

df 

 

 

Sig. (2- 
tailed) 

 

 

Mean 
Difference 

 

 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Kemampuan 
berpikir 
Kritis Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

0.128 0.722 - 
12.427 

37 0.000 -27.79474 2.23670 - 
32.32673 

- 
23.26274 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  - 
12.410 

36.604 0.000 -27.79474 2.23973 - 
32.33452 

- 
23.25495 
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Lampiran 9 Data pretest 

 

No Nama Nilai Presentasi 

1 Allif Zudan 72 Tuntas 

2 Amanda 64 Tidak Tuntas 

3 Auliya Ardi Al Ghaniyy 48 Tidak Tuntas 

4 Aura Nasyifa 64 Tidak Tuntas 

5 Chantika Aprilia Wanda 67 Tidak Tuntas 

6 Dafa Izri 68 Tidak Tuntas 

7 Fauziah Amarani 57 Tidak Tuntas 

8 Hendra Setiawan 56 Tidak Tuntas 

9 Imam Syafi 61 Tidak Tuntas 

10 Indah Sari 60 Tidak Tuntas 

11 Intan Amelia 64 Tidak Tuntas 

12 Mayka Aqila 59 Tidak Tuntas 

13 Mutiara 64 Tidak Tuntas 

14 Nadhzifa 52 Tidak Tuntas 

15 Naldi Saputra 63 Tidak Tuntas 

16 Siti Zahira Tanjung 56 Tidak Tuntas 

17 Sopiah Anggraini 55 Tidak Tuntas 

18 Silvi Ananda 49 Tidak Tuntas 

19 Wafiq Al Kahfi 55 Tidak Tuntas 

20 Zafirah Adiba 48 Tidak Tuntas 

Jumlah 1181 

Rata rata 59,07 

Nilai minimum 48 

Nilai maksimum 72 

 

Kuning : Tinggi 

Biru : Sedang 

Merah : Rendah 
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Lampiran 10 Data postest 

 

No Nama Nilai Presentasi 

1 Allif Zudan 89 Tuntas 

2 Amanda 91 Tuntas 

3 Auliya Ardi Al Ghaniyy 87 Tuntas 

4 Aura Nasyifa 84 Tuntas 

5 Chantika Aprilia Wanda 96 Tuntas 

6 Dafa Izri 73 Tuntas 

7 Fauziah Amarani 88 Tuntas 

8 Hendra Setiawan 93 Tuntas 

9 Imam Syafi 96 Tuntas 

10 Indah Sari 80 Tuntas 

11 Intan Amelia 83 Tuntas 

12 Mayka Aqila 76 Tuntas 

13 Mutiara 96 Tuntas 

14 Nadhzifa 93 Tuntas 

15 Naldi Saputra 83 Tuntas 

16 Siti Zahira Tanjung 87 Tuntas 

17 Sopiah Anggraini 80 Tuntas 

18 Silvi Ananda 95 Tuntas 

19 Wafiq Al Kahfi 79 Tuntas 

20 Zafirah Adiba 89 Tuntas 

Jumlah 1737 

Rata rata 86,87 

Nilai minimum 73 

Nilai maksimum 96 
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Lampiran 11 

Hasil Nilai Pre-test Kelas V SD Muhammadiyah 19 
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Lampiran 12 

Hasil Nilai Post-test Kelas V SD Muhammadiyah 19 
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Lampiran 13 

 

Dokumentasi Penelitian 

Link video penelitian : 

https://drive.google.com/file/d/11IjbwBWhRobbOWNS3CoEookGHFyttur8/view 

?usp=drivesdk 
 

Permohonan surat riset pada kepsek 

 

Wali kelas V 

https://drive.google.com/file/d/11IjbwBWhRobbOWNS3CoEookGHFyttur8/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/11IjbwBWhRobbOWNS3CoEookGHFyttur8/view?usp=drivesdk
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Proses belajar mengajar 
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Foto Bersama kelas V 
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